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ABSTRAK(Times New Roman, Bold, Seluruh huruf besar, ukuran huruf 12, spasi 1)
Tujuan penelitian ini mengetahui dan mengalisis kebijakan pembelajaran Pendidikan jasmanai di Sekolah Dasar Negri Perumnas Kota Langsa selama adaptasi kebiasaan baru di sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi fenomenologi yang mencoba menggali informasi dan menumakan berbagai pengalaman dilapangan. Lokasi penelitian dilakukan di SDN Perumnas Kota Langsa dengan subjek penelitian lembaga sekolah, guru pendidikan jasmani, orang tua, dan siswa dilakukan dengan snowball sampling. Teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan dengann observasi (observation), wawancara mendalam (in-depth interviewing), dokumentasi dan studi literature. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan verifikasi data penelitian. Hasil temuan penelitian di lapangan siswa menginkan pembelajaran tatap muka yang dilakukan pada masa kebiasaan baru atau new normal di sekolah dengan memberikan kebijakan untuk memberikan waktu aktivitas diluar kelas melalui pembelajaran pendidikan jasmani dengan waktu yang disesuaikan. Diperlukan  sebuah kebijakan oleh sekolah agar pembelajaran penjas dapat dilakukan seperti biasanya dengan memperhatikan protokol kesehatan sesuai anjuran pemerintah.
Kata kunci: Analisis. Kebijakan, Pendidikan Jasmani
PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani merupakan bagian dari bidang studi yang diajarkan didalam kurikulum nasional disemua level tingkatan mulai dari SD, SMP dan SMA/SMK sederajat (Lutan, 2001). Kebijakan dalam penyelenggaraan pendidikan jasmani tidak lepas dari peran pemerintah melalui Kementrian pendidikan dan kebudayaan, Dinas pendidikan Provinsi dan Kabupaten/kota di Indonesia. Perkembangan pendidikan jasmani merupakan bagian dari tujuan olahraga nasional yang membangun olahraga melalui sekolah (Rahadian & Ma’mun, 2018). Kebijakan merupakan bagaimana pemerintah mengatur sebuah skema yang akan dijalankan yang sifatnya memberikan sebuah aturan untuk diikuti (Suandi, 2010). 

Arahs kebijakan pemerintah dalam menjalankan sebuah aturan adalah cara pemerintah untuk meningkatkan sebuah sistem yang auat dan teratur melalui kebijakan (Kruszyńska & Poczta, 2020).  Kebijakan  merupakan tindakan pemerintah untuk mengendalikan pemerintahanya, kebijakan dalam pemerintah daerah memiliki peranan penting (Prasetyo, Damrah, & Marjohan, 2018). 
Kebijakan yang dilakukan pemerintah kota langsa dalam penyelenggaraan Pendidikan saat ini selama pembelejaran jarak jauh (PJJ) memiliki aspek yang berbeda dengan daerah lainya. Diketahui pembelajaran jarak jauh saat ini diberlakukan oleh pemerintah dalam rangka menekan penyebaran virus corona (Covid 19) yang menjadi bencana nasional mulai maret 2020 lalu. Pemerintah kota langsa memberlakukan pembelajaran jarak jauh dengan skema bergantian antar kelas rombongan belajar. Saat ini pembelaajran dilakukan seminggu sebanyak 2 kali pertemuan untuk tingkat SD sederajat, 3 kali pertemuan seminggu untuk tingkat SM/SMA/SMK sederarajat. Dari kebijakan pemerintah kota langsa yang memberlakukan pembelajaran jarak jauh dengan kelas bergantian merupakan kebijakan yang tepat untuk mengurangi pembelajaran dari rumah secara penuh yang dilakaukan sebelumnya.
Dari permasalah yang dialami oleh siswa dan guru pembelajaran jarak jauh tidaklah muda, banyak konsekuensi yang dialami siswa dan guru dengan berbagai kendala (Abdul Latip, 2020). Dari permsalahan yang khusus terletak pada pembelajaran Penjas disekolah pada tingkat sekolah dasar dimana siswa yang sedang aktif dalam masa pertumbuhan dan gerak dasar harus terputus pembelajaranya sehingga siswa sekolah dasar tidak efektif dalam belajar (Jayul & Irwanto, 2020). 
Guru pendidikan jasmani memiliki peran penting untuk tetap melangsungkan pembelajaran seperti biasa dengan berbagai inovasi agar pembelajaran tidak mengurangi kualitas pembelajaran itu sendiri (Komarudin, 2015). Pembelajaran penjas sangat penting pada tingkat sekolah dasar karena sebagai dasar membentuk karakter siswa (Ma’mun, 2013). 

Kebijakan pendidikan harus menjadi kebijakan yang tidak mengurangi kualitas pendidikan (Bakry, 2010). Kebijakan pendidikan pemerintah kota langsa saat ini mesti memperhatikan mata pelajaran pendidikan jasmani yang mengesampingkan dan mendahulukan mata pelajaran lain. Temuan dilapangan pembelajaran penjas selama metode kelas bergantian pembelajaran tidak dilaksana dilapangan hanya berada didalam ruangan. Banyak faktor yang membiat pembelajaran penjas tidak dijalankan dengan aktivitas fisik. Orang tua dan guru memiliki kesepakatan selama pandemik.   pembelajaran diluar kelas tidak dibenarkan, padahal bila dikaji pembelajarn penjas akan mengurai jarak dikelas dan memberikan kebugaran anak. kecemasan orang tua dalam pembelajaran penjas masi menjadi rasa takut orang tua (Nova, Sinulingga, & Syahputra, 2020). 
Orang tua mestinya memiliki peran penting untuk menjaga kebugaran anak agar selama pandemic memiliki kebugaran yang baik (Nova, Soegiyanto, Budi, & Budiono, 2020), bukan malah sebaliknya memiliki rasa cemas pada pembelajaran penjas. Pembelajaran penjas yang dilakukan pemerintah perlu dilakukan analisis kebijakan sehingga tetap mengedepankan pembelaran penjas yang sesuai kurikulum sehingga masa pertumbuhan anak tingkat sekolah dasar yang sangat membutuhkan gerak untuk membangun masa pertumbuhan anak tidak terganggu aktivitasnya (Suherman, 2009).
Dengan demikian permasalahan pembelajaran penjas yang menjadi permsalah dalam penelitian ini adalah di Sekolah Dasar Negeri Perumnas yang terletak di desa paya bujuk seulemak Kecamatan Langsa lama Kota Langsa. Perlu dilakukan kajian agar pembelajaran penjas di SD Perumnas tetap bisa dilakukan diluar kelas sehingga mengurai kebosanan siswa dan memberikan kebugaran kepada siswa sekolah dasar selama masa pandemi.
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatatif dimana peneliti sebagai human instrument yang menggali informasi secara mendalam (Sugiyono, 2020). Jenis pendekatan kualitatif yang digunakan adalah studi fenomologi yaitu peneliti mencoba mengungkap permasalahan dan pengalaman yang terjadi di lembaga dan individu (Moleong, 2017). Lembaga yang maksud adalah Sekolah dasar negeri perumnas kota langsa dan individu yang digunakan adalah siswa-siswi sekolah dasar negeri perumnas dan orang tua siswa.


Subjek penelitian adalah penyelenggara pendidikan di sekolah, siswa dan orang tua siswa dengan menggunakan snowball sampling yang dilaksanakan November –Februari 2021.

Intrumen penelitian dengan menggunakan Observasi mendalam, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman (Rohidi, 2007) dengan tahapan  Data Collection, Data reduction, Data display, dan Conclusion drawing. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan penelitian pendahuluan untuk mendukung data dengan melakukan studi literature, dokumentasi, studi evaluasi serta observasi di lokasi penelitian. Dari proses penelitian pendahuluan maka ditemukan informasi pendukung sebelum penelitian dilakukan dilapangan. Dari data tersebut peneliti dalam mengelompokan dan mengkategorikan jenis pengumpulan data yang berhubungan dengan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil temuan  penelitian lapangan adalah sebagai berikut.
Diskripsi SDN Perumnas Kota Langsa


SDN Perumnas terletak di paya bujuk seulemak Kec. Langsa baro Kota Langsa Provinsi Aceh. SDN Perumnas merupakan sekolah dasar negeri yang berada di Dusun Paya Bujuk Seulemak Kota langsa. Mayoritas siswa yang sekolah di SDN Perumnas merupakan masyarakat dusun perumnas, selebihnya berasal dari desa lain yang berdekatan dengan dusun perumnas.
Pembelajran di SDN Perumnas


Pembelaajran di SDN Perumnas selama masa Covid 19 mulai dari maret 2020 dilakukan secara daring atau tanpa tatap muka yang berlangsung dari maret 2020 sampai desember 2020.  Kemudian pada awal ajaran baru februari 2021 pembelajaran sudah mulai dilakukan tatap muka sesui intruksi pemerintah kota langsa, namun pembelajaran tidak sepenuhnya setiap hari dilakukan. Pembelajaran dibagi menjadi rotasi antar kelas, setiap rombongan belajar setiap minggunya masuk selama 2 kali dalam seminggu, setiap kelas yang masuk 2 kali dalam seminggu akan dirotasi jadwal masuknya setiap 1 bulan sekali. Pembelajaran semua mata pelajaran tidak dilakukan secara penuh sesuai kurikulum, namun setiap pertemuan akan diselingi semua mata pelajaran untuk mengefektifkan waktu pertemuan yang hanya 2 kali dalam seminggu.
Pembelajaran Penjas di SDN Perumnas

Pembelajaran Penjas di SDN perumnas selama memasuki masa kebiasaan baru New normal tidak dilakukan diluar kelas, pembelajaran hanya didalam kelas dengan membahas buku tema penjas dan pemberian tugas mandiri oleh guru. Skema ini dilakukan merupakan bagian dari untuk membagi jam pelajaran dengan mata pelejaran lainya sehingga pembelajaran penjas tidak dilakukan diluar kelas.  Selain itu faktor lain yang ditemui dilapangan pembelajaran penjas diluar ruangan dianggap membayakan siswa karena orang tua dan guru sulit mengontrol anak yang berada diluar kelas.


Selain faktor di atas ada sebab lain dari kebijakan sekolah yang memberikan kebijakan agar pembelajaran Penjas hanya dilakukan diruang kelas sama seperti pembelajaran lainya agar aktivitas anak mudah dikontrol. Kebijakan sekolah mendapat respon baik dari orang tua yang mendukung pembelajaran hanya diruang kelas dan tidak mengijinkan pembelajaran Penjas diluar kelas untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.

Analisis Kebijakan Pembelajaran Penjas


Berdasarkan informasi yang dihimpun di lapangan mengenai pembelajaran penjas yang tidak dilakukan diluar kelas, maka kebijakan ini memiliki dua sisi yang saling bersebrangan antara orang tua, sekolah dan siswa. Temuan dilapangan siswa sangat menginginkan aktivitas Penjas diluar kelas sebagai menghilangkan rasa bosan dan melakukan aktivitas kebugaran jasmani untuk menjaga imunitas tubuh. Penjelasan siswa sangat relevan dengan tujuan dari pembelajaran penjas itu sendiri yang mengutamakan gerak untuk kebugaran siswa. Pendapat siswa tidak sejalan dengan kebijakan sekolah yang dilakukan. Kebijakan sekolah yang sejalan dengan orang tua siswa yang menganggap aktivitas diluar kelas selama pandemic membayakan kesehatan siswa karena aktivitas diluar kelas yang sulit dikontrol oleh guru. Namun disisi lain perlu diketahui bahwa pembelajaran penjas adalah mata pelajaran yang ditunggu-tungu siswa tiap minggunya untuk meluangkan waktu bermain, berolahraga, beraktivitas, yang divariasikan dengan pembelajaran. 

Kebijakan sekolah ini perlu dikaji ulang agar memberikan ruang gerak kepada siswa sehingga rasa bosan siswa dapat dikurangi dengan aktivitas diluar kelas melalui pembelajaran penjas. Informasi dilapangan banyak siswa merasa bosan karena selama pembelajaran daring selama tahun 2020 aktivitas didalam rumah sepenuhnya, kemudian siswa mendapat jam masuk sekolah dengan 2 kali seminggu merupakan kabar gembira karena dapat kembali kesekolah. Namun pada masa memasuki sekolah siswa tidak mendapatkan kesempatan melakukan pembelajaran penjas diluar kelas.
Evaluasi Kebijakan Pembelajaran Penjas di SDN Perumnas


Pembelajaran penjas selama ini dianggap tidak terlalu penting, ini membuat beberapa permasalahan dalam pembelajaran penjas sulit untuk dikembangkan. Pembelajaran penjas di sekolah dasar merupakan bagian dari pondasi awal pembangunan olahraga nasional dimana ditingkat sekolah dasar akan ditemukan bibit-bibit muda berbakat calon atlet masa depan. Dengan tidak berjalanya pembelajaran penjas di sekolah dasar dalam kurun waktu 1 tahun maka akan mengurangi kreativitas dan kebugaran anak selama masa pandemic. 


Kegiatan semestinya tetap dapat berjalan dengan memperhatikan aspek-aspek pembelajaran sehingga tidak melanggar kebijakan dari sekolah. Diketahui pembelajaran penjas merupakan langkah bagaimana meningkatkan kebugaran anak dan meningkatkan psikomotor anak melalui belajar gerak yang hanya ada pada pendidikan jasmani. Sekolah harus memperhatikan hal ini sehingga dengan kebiasaan baru dengan durasi waktu pertemuan belajar 2 kali dalam seminggu dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa untuk berinteraksi diluar kelas dengan belajar sambil bermain melalui aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah.

Temuan Penelitian


Hasil studi lapangan menemukan berbagai informasi dimana siswa sangat meninginkan pembelajaran tatap muka yang dilakukan pada masa kebiasaan baru atau new normal agar sekolah memberikan kebijakan untuk memberikan waktu aktivitas diluar kelas melalui pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. 
KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil temuan dilapangan yang dilakukan dengan berbagai kajian dan sumber maka dapat simpulkan sebagai berikut.
1. Kebijakan yang dilakukan sekolah dasar SDN Perumnas kurang efektif karena semakin menimbulkan kebosanan siswa selama memasuki masa pembelajaran tatap muka yang dilakukan secara rotasi tiap rombongan belajar.
2. Perlu dilakukan kajian dan kesepakatan antara orang tua siswa, sekolah dan guru pendidikan jasmani sehingga mendapatkan metode pembelajaran penjas diluar kelas sehingga siswa dapat melakukan aktivitas kebugaran jasmani melalui pembelajaran penjas dengan waktu yang disesuaikan oleh sekolah.
3. Siswa akan mendapatkan kembali rasa percaya dirinya, kreativitas dan mengembalikan tingkat kebugaranya melalui aktivitas pembelajaran penjas di sekolah
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